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ABSTRAK 

Salam, Ahmad Abdun. 2017. Best Practices Manajemen Keunggulan di TK Alam 

Ar Ridho Semarang. Skripsi. Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Drs. Wardi, M.Pd., 

Pembimbing II Dra. Istiyarini, M.Pd. 

 
Kata kunci: Best Practices, Manajemen, Sekolah Alam. 

Maraknya model sekolah alam yang ada saat ini, menjadikan peneliti tertarik 

untuk mengetahui kiat-kiat terbaik (best practices) dalam pengelolaan manajemen di 

TK Alam Ar Ridho Kota Semarang, yang memiliki konsep kombinasi antara 

pendidikan alam dan agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengendalian yang diunggulkan 

di sekolah ini, sehingga dapat menjadi wawasan baru dalam pengelolaan manajemen 

pendidikan. Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan jenis 

kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa ada beberapa kiat-kiat terbaik (best practices) manajemen 

keunggulan yang ada di TK Alam Ar Ridho Semarang. kiat-kiat terbaik itu 

diantaranya yang menjadi keunggulan adalah sebagai berikut: 1) Penerimaan siswa 

yang tidak hanya melihat umur saja, namun juga mengadakan sit in yang bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik siswa, dan juga wawancara dengan orang tua, guna 

mengajak orang tua berpartisipasi aktif dalam pendidikan anak. Hal ini karena dirasa 

bahwa awal yang baik akan memperlancar proses pembelajaran selanjutnya. 2) 

Struktur kurikulum di TK Alam Ar Ridho memiliki lebih banyak aspek yang 

diajarkan, tidak hanya mengikuti standar pemerintah dalam Kurikulum 2013, namun 

menggunakan kurikulum tersendiri yaitu core value, dengan tambahan aspek 

kepemimpinan (leadership) dan lingkungan konservasi. 3) Sarana dan prasarana yang 

ada di Ar Ridho sangat mendukung pembelajaran dengan model pembelajaran 

experience dan santific, sehingga hal ini mendukung pembelajaran. 4) Pelaksanaan 

pembelajaran di Ar Ridho berprinsip bahwa alam dan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar, tidak seperti sekolah lain yang menjadikan kelas sebagai pusat 

belajar, Ar Ridho lebih banyak belajar di luar kelas sehingga anak bisa bereksperimen 

secara langsung. 5) Banyak program unggulan di Ar Ridho yang menjadikan anak 

memiliki keberanian, jiwa kepemimpinan, dan mental yang kuat, yaitu dengan adanya 

outbound setiap minggu sekali, pagelaran di setiap puncak tema, dan outing untuk 

memperkenalkan anak-anak dengan pembelajaran yang sebenarnya. Saran yang 

diberikan adalah TK Alam Ar Ridho harus selalu mencari inovasi terbaru agar selalu 

memiliki keunggulan, dan apabila ada keunggulan yang ada maka wujud nyata 

seperti karya atau prestasi sangat dibutuhkan guna pengakuan dari masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kehidupan di era global menuntut suatu negara untuk terus melakukan inovasi 

dan juga perubahan agar mampu bersaing di tataran global, salah satunya adalah 

dalam bidang pendidikan. Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan di 

setiap negara. Salah satu indikator suatu negara maju atau tidak bisa dilihat dari segi 

pendidikannya. Semakin berkembang pendidikan suatu negara, semakin besar dan 

majulah negara tersebut, karena kita tahu bahwa pendidikan memberikan pengaruh 

kepada setiap sendi kehidupan bukan hanya dalam bidang ekonomi saja namun juga 

dalam bidang politik, sosial, budaya, dan lain sebagainya. Dalam upaya membentuk 

dan menjadikan suatu negara maju, maka perlu pendidikan yang baik untuk 

membentuk sumber daya manusia (SDM) yang handal yaitu dengan adanya suatu 

sistem pendidikan yang baik. 

Pada Tahun 1998, UNESCO dalam rangka melaksanakan perubahan dalam 

bidang pendidikan, telah mengemukakan dua basis landasan: pertama; pendidikan 

harus diletakan pada empat pilar yaitu belajar mengetahui (learning to know), belajar 

melakukan (learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live 

together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be); kedua, belajar seumur 

hidup (life long learning). Kultur yang demikian yang harus dikembangkan dalam
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dunia pendidikan, karena pada akhirnya aspek manusia terutama yang berkaitan 

dengan pendidikan nilai dan sikap lebih penting dari pertumbuhan ekonomi. 

Pendidikan sikap dan nilai ini yang sekarang lebih populer disebut dengan pendidikan 

karakter.  

Menurut Mulyasa (2014:3) menyebutkan bahwa istilah pendidikan karakter 

merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun 

batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah peradaban yang manusiawi dan lebih baik. 

Maka dari itu pendidikan tidak bisa hanya diarahkan pada ranah kognitif semata, 

namun yang lebih penting adalah sikap dan nilai yang diajarkan, sehingga anak tidak 

hanya cerdas secara intelektual namun juga memiliki karakter kebangsaan yang kuat. 

Dalam rangka penguatan karakter anak maka pemerintah merasa perlu membuat 

sebuah perubahan yang cukup mendasar dalam dunia pendidikan, salah satunya 

adalah perubahan pada kurikulum. Kurikulum berbasis kompetensi sekaligus karakter 

atau yang lebih kita kenal dengan kurikulum 2013, hal ini dapat membekali peserta 

didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman dan teknologi.  

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan 

mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pendidikan budi pekerti dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2014:7). Dengan hal 

tersebut, melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus 
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karakter, dengan pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan peserta didik 

mampu untuk menganalisis dan menelaah secara mandiri serta mampu mengambil 

nilai-nilai  karakter dan akhlak mulia yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu kurikulum 2013 juga menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter yang mampu membentuk watak peserta 

didik untuk merubah peradaban bangsa menjadi lebih beradab.  

Implementasi kurikulum 2013 ini pastinya tidak akan berhasil jika tidak ada 

manajemen yang baik dari sekolah, sehingga keberhasilan ini ditentukan oleh kunci 

sukses. Kunci sukses tersebut menurut Mulyasa (2014:39) antara lain berkaitan 

dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta didik, 

sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif, serta partisipasi 

warga sekolah. Semua hal tersebut bisa terangkum dengan adanya manajemen yang 

baik dari sekolah. Kurikulum yang sudah baik dengan tujuan yang baik, apabila pihak 

sekolah tidak mampu mengkoordinasikan dengan baik maka hal itu akan mustahil 

memberikan dampak yang baik pula, sehingga manajemen yang baik sangat 

diperlukan guna mensukseskan implementasi kurikulum 2013 di setiap sekolah. 

Ada banyak sekolah yang saat ini sudah mengaplikasikan kurikulum 2013, 

terutama sekolah percontohan atau sekolah unggulan di masing-masing daerah, baik 

dari sekolah negeri maupun sekolah swasta. Namun dalam kenyataannya masih 

banyak sekali kendala yang terjadi seperti banyak sekolah yang belum siap untuk 

mengaplikasikannya di sekolah mereka, sehingga banyak sekolah yang sudah 
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menggunakan kurikulum 2013 namun belum maksimal dalam pelaksanaannya. 

Seperti yang dilansir dalam berita Tempo.com edisi 16 Agustus 2014 menyatakan 

bahwa penilaian kurikulum 2013 memang menitikberatkan pada karakter dengan 

proporsi 60 persen karakter dan 40 persen akademis. Hal ini membuat guru-guru 

harus mencermati karakter tiap-tiap murid agar bisa memberi nilai dengan adil. 

"Hanya saja aspeknya terlalu banyak sehingga menjadi rumit. Ditambah lagi, beda 

jenis kegiatan beda pula aspek yang harus dilihat," ujar Basaria. 

Sebelum kurikulum 2013 diluncurkan sebenarnya sudah ada beberapa sekolah 

yang menerapkan pendidikan berbasis kompetensi dan karakter, yaitu sekolah alam. 

Standar Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 2013 menyatakan bahwa sekolah 

alam adalah sekolah dengan konsep pendidikan berbasis alam semesta. Sekolah alam 

membantu siswa tumbuh menjadi manusia berkarakter, yaitu menjadi manusia yang 

tidak saja mampu menggunakan apa yang ada di alam namun juga mampu 

memanfaatkan dan memelihara alam dengan lebih bijaksana. Selain itu, saat ini 

keberadaan sekolah alam mulai berkembang dan mendapat sambutan hangat dari 

masyarakat, karena memiliki keunggulan tersendiri baik segi manajemen 

pendidikannya, fasilitasnya, maupun pendidikan karakternya. Menurut Maryati 

(2007) sekolah alam yaitu sekolah yang berbasis pada alam lingkungan sekitar 

sebagai obyek belajar. Profil sekolah ini lain dari sekolah pada umumnya, namun 

keberadaanya semakin dirasakan sebagai sebuah sekolah yang mampu 
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mengakomodasi semua keinginan kita tentang dunia pendidikan yang kita harapkan, 

pendidikan yang membebaskan dan menyenangkan. 

Salah satu sekolah alam yang memiliki keunggulan dan sudah berhasil 

mengaplikasikan pendidikan karakter serta memiliki manajemen yang baik adalah 

Sekolah Alam Ar Ridho Semarang. Sekolah Alam Ar Ridho bertempat di Jalan 

Kelapa Sawit I Blok AA Bukit Kencana Jaya, Meteseh, Tembalang, Kota Semarang, 

Jawa Tengah 50271. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1996 dan berubah menjadi 

sekolah alam sejak tahun 2000, dan saat ini Ar Ridho sudah memiliki tiga unit 

pendidikan yaitu Play Group dan Taman Kanak-Kanak (PG-TK), Sekolah Dasar 

(SD), dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sekolah ini pun sudah mulai 

diperhitungkan di Kota Semarang terutama unit pendidikan PG-TK. Hal ini 

dibuktikan oleh TK Alam Ar Ridho dalam kompetisi lomba antar lembaga TK se 

Kota Semarang dan berhasil membawa juara dua dalam perlombaan yang di adakan 

oleh Dinas Pendidikan Kota Semarang. TK Alam Ar Ridho juga menjadi minat 

banyak siswa dan orang tua karena suasana belajarnya yang sangat menyenangkan 

dan juga lingkungan sekolah yang nyaman untuk bermain dan belajar.   

Berdasarkan hasil observasi awal dari peneliti, sekolah ini memiliki 

lingkungan yang menyenangkan karena bangunan dan suasana sekolah di konsep 

dengan pendidikan alam. Mulai dari bangunan yang tidak seperti sekolah formal 

karena bangunan sekolah dibuat lebih menyenangkan dan didesain dengan konsep 

alam. Selain itu sekolah ini sangat nyaman karena masih banyak pepohonan yang 
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mengelilingi sekolah, dan juga tersedia kebun untuk pembelajaran, bank sampah, 

kolam ikan, lapangan memanah, dan lain sebagainya. Sarana prasarana yang ada 

bertujuan untuk mendekatkan siswa kepada lingkungan sekitar, dan juga untuk 

membiasakan mereka untuk mengerjakan tugas-tugas dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam mencintai alam. 

Sekolah ini juga menanamkan nilai-nilai yang baik kepada diri anak, seperti 

disiplin, sopan santun, cinta kebersihan, belajar antri, dan nilai-nilai yang lainnya. Hal 

ini sesuai dengan tujuan pembelajaran pra sekolah dalam UU No. 20 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa PAUD adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Namun di TK Alam Ar Ridho memiliki keunggulan lainnya 

yaitu nilai-nilai yang ditanamkan lebih banyak dan lebih difokuskan kepada nilai-

nilai cinta lingkungan dan agama. 

Dalam manajemen pun TK Alam Ar Ridho juga memiliki cara-cara jitu untuk 

menjadikan pendidikan di sekolah ini menyenangkan, tidak hanya untuk anak-

anaknya saja namun juga untuk guru, para pegawai, serta orang tua. Maka, menjalin 

komunikasi yang baik bahkan kepada orang tua menjadi salah satu hal yang 

diprioritaskan di sekolah ini, bahkan menjadi salah satu misi sekolah. Selain itu TK 

Alam Ar Ridho juga memiliki cara jitu untuk mengelola lembaganya yaitu dengan 
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menejemen yang baik mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

hingga pengendalian. Bahkan sekolah ini memiliki cara tersendiri dalam pelaksanaan 

penerimaan guru sekolah dan juga penerimaan siswanya. Hal ini karena dirasa jika 

input yang didapat bagus maka dalam pengelolaannya pun akan mudah dan mampu 

mendukung pembelajaran sekolah.  

Dalam hal pembelajaran pun TK Alam Ar Ridho memiliki kiat-kiat tersendiri, 

yaitu dengan adanya kurikulum khas sekolah alam. Hal ini tidak jauh berbeda dengan 

kurikulum 2013 bahkan hampir sama yaitu berbasiskan kompetensi dan juga 

karakter. Namun yang membedakan TK Alam Ar Ridho sudah memiliki formula 

tersendiri yaitu dengan adanya core value sekolah alam yang dijadikan sebagai 

sumber pembelajaran. Core value ini berisi lima hal yaitu akhlak dan leadership, seni 

dan kreatifitas, lingkungan dan konservasi, bakat dan life skill, serta kognitif dan 

akademik. Hal tersebut seperti kompetensi inti dalam kurikulum 2013 namun 

ditambah dengan lingkungan dan konservasi, karena hal ini sesuai dengan prinsip 

sekolah alam, yaitu mengajarkan anak untuk mencintai lingkungan.  

TK Alam Ar Ridho juga memiliki keunggulan dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter kepada anak seperti dengan diadakannya, outbound, outing setiap 

tema, dan juga pagelaran di setiap puncak tema. Outbound di Ar Ridho sering 

dilakukan bahkan bisa setiap minggu sekali, hal ini bertujuan untuk mengasah 

keberanian anak, kepemimpinan, serta pembentukan mental. Outing yaitu dengan 

mengajak anak untuk belajar dilingkungan masyarakat, hal ini sesuai dengan tema, 
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bisa pergi belajar ke pantai, ke stasiun, tempat bersejarah, dan lain sebagainya. 

Outing bertujuan untuk memperkenalkan anak pada lingkungan masyarakat dan juga 

pembelajaran yang nyata, sehingga anak langsung tahu dan paham dengan apa yang 

diajarkan di sekolah. Kemudian pagelaran pada setiap puncak tema bertujuan untuk 

melatih keberanian anak dan juga menghargai atas kerja keras anak. Hasilnya 

lulusan-lulusan dari sekolah ini terkenal dalam keberanian dan juga jiwa 

kepemimpinannya. 

Keunggulan-keunggulan inilah yang menjadikan TK Alam Ar Ridho menurut 

peneliti telah berhasil dalam pengelolaan pendidikan terutama dalam pendidikan 

karakter. Maka dari hal tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis dan mengetahui 

kiat-kiat terbaik (best practices) dalam manajemen keunggulan yang ada di TK Alam 

Ar Ridho, dan semoga hasil penelitiaan ini bisa menjadi tambahan wawasan dalam 

penerapan kurikulum 2013. Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih 

jauh mengenai best practices dalam perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

dan pengendalian manajemen keunggulan di TK Alam Ar Ridho, sehingga nanti bisa 

diambil kesimpulan kiat-kiat yang terbaik (best practices) yang ada di TK Alam Ar 

Ridho. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diperoleh gambaran bahwa 

perubahan kurikulum 2013 yang berbasiskan kompetensi dan karakter, masih banyak 

sekolah yang merasa bingung atau kurang sesuai dalam menerapkannya, termasuk 

dalam tingkat pendidikan pra sekolah. Salah satu kunci keberhasilan dalam 

penerapannya adalah adanya manajemen yang baik dari sekolah. Maka TK Alam Ar 

Ridho Kota Semarang yang sudah terlebih dahulu menerapkan pendidikan berbasis 

karakter bisa menjadi salah satu contoh dalam penerapan dan pengelolaan pendidikan 

karakter dan bisa kita ambil kiat-kiat terbaik (best practices) dalam manajemen 

keunggulan di TK Alam Ar Ridho Kota Semarang. 

1.3 Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mencari kiat-kiat terbaik (best 

practices) manajemen keunggulan di TK Alam Ar Ridho Kota Semarang dengan 

melakukan penelitian mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengendalian. Kemudian nanti akan diambil kesimpulan kiat-kiat terbaik dalam 

penerapan manajemen keunggulan sekolah yang ada di TK Alam Ar Ridho, sehingga 

nanti dapat menjadi pembelajaran dalam pengelolaan pendidikan berbasis pendidikan 

karakter. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka diperoleh 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah best practices perencanaan (planning) keunggulan di TK Alam 

Ar Ridho Semarang? 

2. Bagaimanakah best practices pengorganisasian (organizing) keunggulan di TK 

Alam Ar Ridho Semarang? 

3. Bagaimanakah best practices penggerakan (actuating) keunggulan di TK Alam 

Ar Ridho Semarang? 

4. Bagaimanakah best practices pengendalian (controlling) keunggulan di TK Alam 

Ar Ridho Semarang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan: 

1. Best practices perencanaan (planning) keunggulan di TK Alam Ar Ridho 

Semarang. 

2. Best practices pengorganisasian (organizing) keunggulan di TK Alam Ar Ridho 

Semarang. 

3. Best practices penggerakan (actuating) keunggulan di TK Alam Ar Ridho 

Semarang. 
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4. Best practices pengendalian (controlling) keunggulan di TK Alam Ar Ridho 

Semarang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis yaitu sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berharga untuk 

penelitian dan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

manajemen kurikulum. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur bagi para peneliti di bidang 

pendidikan sekolah alam dan para pengembang kurikulum. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan menjadi acuan bagi 

penulis maupun praktisi pendidikan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta masukan bagi 

seluruh warga di TK Alam Ar Ridho Semarang terkait pengembangan 

keunggulan sekolah terutama dalam bidang manajemen kurikulum yang 

sudah diterapkan dan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan untuk 

menjadikan sekolah semakin unggul terutama dalam bidang manajemen 

kurikulum. 



12 

 

 

c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan 

referensi tentang manajemen kurikulum khususnya kurikulum di sekolah 

alam bagi jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Laporan hasil penelitian ini akan disusun dengan sistematika penulisan 

skripsi sebagai berikut. 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, moto dan persembahan, abstrak, prakata, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari lima bab yaitu: 

BAB I  : Pendahuluan 

Bagian bab 1 membahas latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  : Tinjauan Pustaka 
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Pada bab II membahas mengenai tinjauan pustaka atau 

landasan teori dan konsep-konsep yang mendasari serta 

mendukung permasalahan penelitian ini. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bagian bab III membahas mengenai metode yang yang di 

digunakan dalam penelitian. Terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi dan objek penelitian, data dan sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian bab IV ini berisi mengenai data-data hasil penelitian 

dan pembahasan penelitian. 

BAB V : Penutup, simpulan dan saran. 

Bagian Akhir Skripsi 

Pada bab akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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1.7 Pembatasan Istilah 

1. Best Practices 

Praktik terbaik (best practice) adalah suatu ide atau gagasan mengenai suatu 

teknik, metode, proses, aktivitas, intensif atau penghargaan (reward) yang lebih 

efektif dalam mencapai keberhasilan yang luar biasa dibandingkan dengan 

teknik, metode, proses lain. Ide atau gagasan dengan pengawasan dan pengujian 

yang sesuai, dapat memberikan hasil yang diharapkan dengan lebih sedikit 

permasalahan dan komplikasi yang tidak terduga. 

2. Sekolah Alam 

Sekolah alam yaitusekolah yang berbasis pada alam lingkungan sekitar sebagai 

obyek belajar. Sekolah ini tidak hanya mengajak murid untuk lebih dekat dengan 

alam, lebih dari itu sekolah ini memanfaat kan alam sebagai media murah untuk 

mentransfer ilmu kepada murid secara optimal. Siswa diberikan kebebasan dalam 

menuangkan kreatifitas  mereka sesuai dengan kemampuan dan bakat mereka 

masing-masing.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Manajemen  Pendidikan 

Hasibuan (2003:3) menyebutkan bahwa manajemen  pendidikan merupakan 

ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Dafinisi 

dari manajemen pendidikan tersebut menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan 

tertentu tidak bisa dilakukan sendiri namun harus dilaksanakan dengan bekerjasama 

dengan baik. Pendapat lain menyebutkan bahwa manajemen  pendidikan adalah 

sekumpulan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan dengan 

memberdayakan sumber daya manusia dan sumberdaya lainnya (Mulyono:2008:35). 

Sementara itu Suryosubroto (2004: 22) menyatakan bahwa manajemen pendidikan 

dapat ditinjau dari sudut proses pencapaian tujuan pendidikan. Proses ini merupakan 

daur (siklus) yang dimulai dari: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, pembiayaan, pemantauan, dan penilaian. 

Dapat disimpulkan pengertian di atas bahwa manajemen pendidikan adalah 

suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-

usaha personal pendidikan untuk mendayagunakan semua sumber daya untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.  
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2.1 Fungsi-Fungsi Manajemen 

Manajemen pendidikan dipandang sebagai suatu sistem yang setiap 

komponennya menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Manajemen 

pendidikan merupakan suatu proses, sedangkan manajer adalah bagian suatu 

manajemen yang akan menggerakan dan mengaitkan antar satu aspek dengan yang 

lainnya agar bisa bekerjasama dengan baik untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Terry dalam Julitriarsa (1992: 5), dalam proses manajemen terlibat 

fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer/pemimpin, yaitu: 

Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pengarahan (Actuating), 

dan Pengendalian(Controlling). 

2.1.1 Perencanaan (Planning) 

Perencanaan dalam pendidikan adalah tuntutan-tuntutan, taksiran-taksiran, 

pos-pos tujuan, dan letak-letak pedoman yang telah menjadi komitmen dan 

pernyataan keputusan yang tidak dapat ditarik kembali, yang diatur dan disepakati 

bersama oleh pimpinan dan staf personel institusi berdasarkan periode waktu, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang (Sergiovanni dalam Syaiful Sagala, 2006:20) 

Sedangkan menurut Rivai dan Murni (2010: 103) mengemukakan bahwa 

perncanaan pendidikan dimaksudkan untuk mempersiapkan semua komponen 

pendidikan, agar dapat terlaksana proses belajar mengajar yang baik dalam 
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penyelenggaraan pendidikan dalam mencapai sasaran pendidikan seperti apa yang 

diharapkan.  

Perencanaan pendidikan memiliki fungsi yang paling penting dan menjadi hal 

yang pertama dalam proses manajemen pendidikan karena dengan adanya 

perencanaan pendidikan yang baik maka tahapan-tahapan selanjutnya yaitu 

pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan akan menjadi lebih mudah dan 

sesuai dengan tujuan awal yaitu pada bagian perencanaan. Hal ini menjadi pedoman 

dasar dan landasan bagi para manajer atau pemimpin dalam menjalankan roda 

organisasinya sehingga mampu mencapai tujuan yang diingankan dan sebagai acuan 

jika nanti dalam pelaksanaan ada beberapa yang melenceng dari tujuan yang 

diharapkan. 

Menurut Mulyono juga menyebutkan (2008: 36) perencanaan adalah suatu 

proses kegiatan rasional dan sistematik dalam menetapkan keputusan, kegiatan atau 

langkah-langkah yang akan dilaksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Perencanaan mengandung arti: pertama, manajer memikirkan dengan matang 

terlebih dahulu sasaran (tujuan) dan tindakan berdasarkan kepada beberapa metode , 

rencana, atau logika dan bukan berdasarkan perencanaan. Kedua, rencana 

mengarahkan tujuan organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya. 

Ketiga, di samping itu, rencana merupakan pedoman untuk: (a) organisasi 
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memperoleh dan menggunakan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

(b) anggota organisasi melaksanakan aktivitas yang konsisten dengan tujuan dan 

prosedur yang sudah ditetapkan, dan (c) memonitor dan mengukur kemajuan untuk 

mencapai tujuan sehingga tindakan korektif dapat diambil bila kemajuan tidak 

memuaskan. 

2.1.2 Pengorganisasian (Organizing) 

Menurut George R. Terry dalam Mulyono (2008) pengorganisasian adalah  

menyusun hubungan perilaku yang efektif antar personalias, sehingga mereka dapat 

bekerja sama secara efisien dan memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan 

tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna mencapai tujuan dan sasaran 

tertentu. 

Pengorganisasian dalam pendidikan ditujuan untuk menghimpun semua 

potensi komponen pendidikan dalam suatu organisasi yang sinergis untuk dapat 

menyelenggarakan pendidikan dengan sebaik-baiknya (Rivai & Murni, 2010: 103). 

Sedangkan menurut Siagian (2002: 81) pengorganisasian adalah keseluruhan proses, 

pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan 

tanggungjawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 

digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Dengan melihat pengertian-pengertian tersebut kita bisa simpulkan bahwa 

pengorganisasian adalah sebuah cara untuk menghimpun semua komponen dengan 

cara mengelompokkan tugas-tugas yang ada serta memberikan tugas dan wewenang 

kepada seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. Adapun langkah-langkah dalam pengorganisasian menurut Siagian 

(2002: 81-83) adalah sebagai berikut: 

a. Langkah-langkah pengorganisasian 

1) Memahami tujuan institusional 

2) Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam usaha 

mencapai tujuan institusional 

3) Kegiatan yang sejenis dikelompokkan dalam satu unit kerja 

4) Menetapkan fungsi, tugas, wewenang, tanggungjawab setiap unit 

kerja 

5) Menetapkan personal (jumlah dan kualifikasinya) setiap unit kerja 

6) Menentukan hubungan kerja antar unit kerja. 

b. Azas pengorganisasian 

1) Azas pembagian tugas 

2) Azas keseimbangan wewenang dan tanggungjawab 

3) Azas disiplin 

4) Azas kesatuan komando 

5) Azas mengutamakan kepentingan umum  
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6) Azas keadilan 

7) Azas insiatif 

8) Azas kesatuan dan kebersamaan 

c. Prinsip-prinsip pengorganisasian 

1) Tujuan organisasi sebagai acuan dalam proses menstrukturkan 

kerjasama 

2) Kesatuan tujuan, sasaran-sasaran unit kerja harus bermuasra pada 

tujuan organiasai 

3) Kesatuan komando: struktur organisasi harus dapat 

menggambarkan sumber kewenangan yang berhak menentukan 

kebijakan 

4) Span of control: hasru memperhatikan batas kemampuan manajer 

dalam mengkoordinasikan unit kerja yanga ada. 

5) Pelimpahan wewenang: keterbatasan kemampuan manajer yang 

diatasi dengan melimpahkan wewenang kepada staf yang ada 

6) Keseimbangan wewenang dan tanggungjawab makin berat 

tanggung jawab yang akan diberikan makin besar wewenang yang 

dilimpahkan 

7) Bertanggungjawab: meskipun sudah melimpahkan tanggung jawab 

kepada staf, manajer tetap harus bertanggungjawab kepada apa 

yang dilimpahkannya. 
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8) The right man on the right place. Menetapkan personalia yang 

sesuai dengan fungsi dan tugasnya. 

9) Pembagian kerja: manajer harus dapat membagi habis semua 

pekerjaan yang ada. 

10) Hubungan kerja: merupakan rangkain hubungan fungsional 

(horizontal) dan hubungan tingkat kewenangan (vertikal). 

11) Efisiensi: struktur organisasi mengacu pada pencapaian hasil yang 

optimal. 

12) Koordinasi: rangkaian kerjasama perlu dikoordinasikan, 

diintegrasikan, disederhanakan dan disinkronkan. 

2.1.3 Penggerakan (Actuating) 

Penggerakan dapat diartikan sebagai usaha untuk menjaga agar apa yang telah 

direncanakan dapat berjalan seperti apa yang dikehendaki. Suharsimi Arikunto (1998) 

memberikan definisi pengarahan sebagai penjelasan, petunjuk serta pertimbangan dan 

bimbingan terhadap para petugas yang terlibat, baik secara struktural maupun 

fungsional agar pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan lancar. 

Menurut Terry dalam Hasibuan (2003: 41) memberikan definisi pengarahan 

adalah membuat semua anggota kelompok agar mau bekerjasama dan bekerja secara 

ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-

usaha pengorganisasian. Sedangkan menurut Rivai dan Murni (2010: 104) 

pengarahan pendidikan adalah suatu pelaksanaan dari penyelenggraan pendidikan 
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yang telah direncanakan dan diawaki oleh organisasi penyelenggara pendidikan 

dengan memperhatikan rambu-rambu yang telah ditetapkan dalam perencanaan 

dalam rangka mencapai hasil pendidikan yang optimal. 

Sasaran dari penggerakan adalah untuk mendapatkan ketaatan, disiplin, 

kepatuhan, dan kesediaan mengerjakan tugas-tugas yang telah dilimpahkan kepada 

seseorang dengan sebaik-baiknya atau untuk membuat seseorang menjadi pengikut. 

Sedangkan tujuan dari penggerakan adalah agar manajemen dapat berhasil secara 

efektif dan efisien (Julitriarsa, 1992: 66) 

Menurut Suharsimi dalam Suryosubroto (2004: 25) Kegiatan pengarahan 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan: 

a) Melaksanakan orientasi tentang pekerjaan yang akan dilakukan secara 

individu atau kelompok. 

b) Memberikan petunjuk umum dan petenjuk khusus, baik secara lisan 

maupun tertulis, secara langsung maupun tidak langsung  

2.1.4 Pengendalian (Controlling) 

Djati Julitriarsa (1992: 101) menyatakan bahwa pengawasan merupakan 

proses kegitan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk 

kemudian dilakukan perbaikan dan mencegah terulangnya kesalahan itu, serta 

menjaga agar pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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Setiap organisasi melakukan kegiatan pengawasan atau mengontrol. Kegiatan 

ini mereka lakukan dengan maksud agar: (1) perilaku personalia organisasi mengarah 

ke tujuan organisasi, bukan semata-mata ke tujuan individual mereka masing-masing 

(2) agar tidak terjadi penyimpangan yang berarti antara perencanaan dan pelaksanaan 

(Komaruddin dalam Pidarta, 2004:158). 

Menurut Rivai dan Murni (2010: 104) pengawasan pendidikan dimaksudkan 

untuk menjaga agar penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan sesuai dengan yang 

direncanakan dan semua komponen pendidikan digerakan secara sinergis dalam 

proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan yang dijabarkan dalam 

sasaran-sasaran menghasilkan output secara optimal seperti yang telah ditetapkan 

dalam perencanaan pendidikan. 

Ada dua sasaran dalam pengawasan yaitu perilaku individu sebagai orang-

orang yang memproses input menjadi output dan output organisasi itu sendiri. Yang 

satu diarahkan agar berperilaku organisasi sedang yang lain diusahakan agar tidak 

menyimpang dari rencana semula. Kedua sasaran ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Robbins dalam Pidarta (2004: 158-159) yaitu proses memonitor 

aktivitas-aktivitas untuk mengetahui apakah individu-individu dan organisasi itu 

sendiri memperoleh dan memanfaatkan sumber-sumber pendidikan yang efektif dan 

efisien dalam rangka mencapai tujuannya, dan memberi koreksi bila tidak tercapai.  
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Hal ini bisa disimpulkan bahwa pengawasan adalah suatu wujud perilaku 

organisasi yang memanfaatkan sumber daya yang ada dengan efektif dan efisien guna 

mencapai tujuan organisasi dan melakukan koreksi atau evaluasi jika ada kesalahan 

dan kekurangan yang dilakukan sepanjang teknis pelaksanaan.  

Prinsip-prinsip pengawasan yang perlu untuk diperhatikan menurut Massie 

dalam Pidarta (2004: 159) adalah: 

1) Tertuju kepada strategi sebagai kunci sasaran yang menentukan 

keberhasilan. 

2) Kontrol harus menggunakan umpan balik sebagai bahan revisi dalam 

mencapai tujuan. 

3)  Harus fleksibel dan responsif terhadap perubahan-perubahan kondisi 

dan lingkungan. 

4) Cocok dengan organisasi pendidikan, misalnya adalah organisasi 

sebagai sistem terbuka. 

5) Merupakan kontrol diri sendiri. 

6) Bersifat langsung yaitu kontrol langsung dilaksanakan ditempat kerja. 

7) Memperhatikan hakikat manusia dalam mengontrol petugas 

pendidikan  
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2.2 Bidang-Bidang Manajemen Pendidikan 

Bidang-bidang garapan manajemen pendidikan adalah: 

a. Manajemen personalia 

b. Manajemen kurikulum 

c. Manajemen sarana prasarana 

d. Manajemen kesiswaan 

e. Serta hubungan sekolah dengan masyarakat 

2.2.1 Manajemen Personalia 

Personalia merupakan semua anggota organisasi yang bekerja untuk 

kepentingan organisasi yaitu mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Personalia 

organisasi kependidikan mencakup para guru, para pegawai, dan para wakil siswa 

(Pidarta, 2004:1008). Sedangkan menurut Suryosubroto (2004:86) mengemukakan 

bahwa personel sekolah adalah orang-orang yang melaksanakan tugas untuk 

mencapai tujuan tertentu. Secara terperinci dapat disebutkan keseluruhan personel 

sekolah adalah kepala sekolah, guru, pegawai, tata usaha, dan penjaga sekolah.  

Personalia ini ditangani oleh para manajer/kepala sekolah agar aktivitas 

mereka dapat dipertahankan dan semakin meningkat. Manajer atau kepala sekolah 

wajib untuk mendayagunakan seluruh personel sekolah untuk bekerjasama secara 

efektif dan efisien demi mewujudkan kepentingan bersama.  
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Menurut Evans dalam Pidarta (2004: 109) manajemen personalia ialah bagian 

manajemen yang memperhatikan orang-orang dalam organisasi. Perhatian terhadap 

orang-orang ini mencakup merekrut, menempatkan, melatih, mengembangkan, dan 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal ini sebagaimana yang dimaksud oleh 

Massie dalam Pidarta (2004:109) sebagai fungsi manajemen personalia. Fungsi ini 

menunjukan apa yang harus ditangani oleh manajer/kepala sekolah pada segi 

personalia.  

Sedangkan menurut sikula dalam Pidarta tidak hanya hal-hal di atas saja yang 

harus diperhatikan dan ditangani oleh manajer/kepala sekolah terkait segi personalia, 

namun juga meliputi pembentukan staf dan penilaian, melatih dan mengembangkan, 

memberikan kesejahteraan uang dan pelayanan, memperhatikan kesehatan dan 

keamanan, memperbaiki antar hubungan, merencanakan personalia, dan mengadakan 

penelitian personalia (2004: 109). Jadi yang harus diperhatikan oleh kepala 

sekolah/manajer yaitu segala sesuatu yang menyangkut personel sekolah mulai dari 

merekrut, mengembangkan, menilai dan mengevaluasi kinerja hingga memperhatikan 

tentang kesejahteraan personel sekolah.  

Ada beberapa hal yang menjadi perhatian bagi manajer pendidikan atau 

kepala sekolah terkait manajemen personalia. 
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a. Perencanaan Personalia 

Ada beberapa hal terkait perencanaan personalia seperti, terkait tuntutan 

sosial, ketenagakerjaan, keahlian, ekonomi, biaya dan lain sebagainya. Menurut 

Sikula dalam Pidarta menyebutkan bahwa perencanaan personalia mencakup jumlah 

dan jenis ketrampilan/keahlian orang , ditempatkan pada pekerjaan yang tepat, pada 

waktu tertentu, yang dalam jangka panjang memberikan keuntungan bagi individu 

dan organisasi (2004:112). Hal yang harus direncanakan oleh para manajer dalam 

hubungan dengan personalia adalah: 

1. Berapa jumlah anggota yang dibutuhkan oleh organisasinya 

2. Berapa macam ketrampilan yang dibutuhkan dan berapa orang setiap 

jenis ketrampilan, begitu pula macam keahlian apa saja dan berapa 

dibutuhkan setiap jenis ketrampilan. 

3. Upaya menempatkan mereka pada pekerjaan yang tepat untuk jangka 

waktu tertentu, dengan harapan dapat memajukan dan memberi 

keuntungan optimal baik kepada organisasi maupun setiap anggota. 

b. Pengembangan Personalia 

Pengembangan personalia di setiap lembaga organisasi pastilah sangat 

diperlukan karena bertujuan untuk selalu mengupgrade pengetahuan, skill, maupun 

keperibadian personel sekolah agar kinerja yang mereka berikan sesuai dengan zaman 

yang ada. Menurut Sikula dalam Pidarta tujuan dengan adanya pelatihan dan 

pendidikan personalia adalah untuk 1) meningkatkan kuantitas output 2) 
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meningkatkan kualitas output 3) merealisasikan perencanaan personalia 4) 

meningkatkan moral kerja 5) meningkatkan penghasilan atau kesejahteraan 6) 

meningkatkan kesehatan dan keamanan, 7) mencegah ketuaan, dan 8) 

mengembangkan personalia (2004: 115). Dengan adanya pendidikan dan pelatihan 

kepada personel sekolah akan membentuk personel-personel sekolah yang terus 

memiliki motivasi dan pengetahuan yang tinggi guna mencapai tujuan dan 

pengembangan organisasi.  

c. Hubungan Antar personalia 

Hubungan antar personalia berkaitan erat dengan iklim organisasi. Iklim 

organisasi inilah yang membedakan karakteristik organisasi satu dengan organisasi 

yang lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku para anggotanya (Hoy dalam 

Pidarta, 2004:125). Iklim organisasi adalah perluasan konsep moral kerja. Jika moral 

kerja hanya menyangkut indvidu atau kelompok dalam bekerja maka iklim mencakup 

praktek, tradisi, dan kebiasaan bekerja dalam organisasi (Sikula dalam Pidarta, h. 

125). Hal ini perlu perhatian khusus karena menyangkut tentang produktivitas dan 

semangat kerja para anggotanya. 

Memperhatikan dan membina iklim organisasi berarti sekaligus menjunjung 

martabat para personalia sebagai manusia. Sebab dengan memperbaiki iklim 

organisasi akan mengembangkan sikap-sikap sosial, toleransi, menghargai pendapat 

orang lain, bekerjasama menyelesaikan masalah, dan lain sebagainya (Pidarta, h. 

126). Hal inilah yang merupakan ceriminan etos kerja yang baik, dan apabila perilaku 
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ini dipertahankan terus menerus maka akan menghasilkan kebiasaan kerja, dan 

kebiasaan kerja inilah yang menjadi iklim organisasi. 

Salah satu faktor terpenting dalam harmonitas hubungan antar personalia 

adalah terletak di manajer. Halsey dalam Pidarta memberikan petunjuk tentang 

bagaimana seharusnya atasan atau manajar bersikap kepada anggotanya: 1) harus 

bersikap adil 2) perlu disalami dengan segera ketika bertemu 3) perlu diberi perhatian 

4) atasana lebih banyak mendengar dari pada berbicara 5) atasan sebaiknya memakai 

kata meminta bukanlah memerintah 6) nama-nama bawahan perlu untuk diingat dan 

disebutkan bila berhubungan dengan mereka (2004, h. 129) 

d. Penilaian dan Promosi 

Penilaian dilakukan secara sistematis terhadap performan personalia dan 

potensi mereka untuk berkembang. Penilaian performan mencakup prestasi kerja, 

cara bekerja, dan pribadi mereka, sedangkan penilaian terhadap potensi untuk 

berkembang mencakup kreativitas dan haisl belajar atau kemampuan 

mengembangkan diri (Sikula dalam Pidarta, 2004:135) 

e. Kesejahteraan Personalia 

Kesejahteraan personalia merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 

dalam dunia pendidikan, karena hal inilah yang menjadi salah satu faktor penentu 

produktivitas dikalangan para anggota. Bila kesejahteraan mereka kecil maka 

produktivitas pendidikan di sekolah juga akan kecil, sebaliknya jika kesejahteraan 
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mereka terjamin maka produktivitas merekapun akan lebih besar pula (Pidarta, 

2004:138). 

2.2.2 Manajemen Kurikulum 

a. Pengertian Kurikulum 

Pemahaman terakhir menyebutkan bahwa kurikulum adalah segala 

pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, 

baik dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah (Suryosubroto, 2004:32). 

Sedangkan menurut Daryanto Kurikulum mencakup segala pengalaman yang yang 

direncanakan untuk anak-anak yang langsung berada dalam tanggung jawab sekolah 

(2008, 38). 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003  tentang sistem pendidikan 

nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merupakan seperangkat rencana atau pedoman tertulis yang berisi tentang tujuan, isi, 

bahan, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik 

dan menjadi tanggung jawab sekolah guna memberikan pengalaman kehidupan bagi 
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peserta didik. Sedangkan manajemen kurikulum merupakan suatu sistem mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan yang sistematis 

terhadap pelaksanaan kurikulum di sekolah maupun luar sekolah. 

b. Kegiatan Manajemen Kurikulum  

Kegiatan manajemen kurikulum dititikberatkan pada usaha-usaha pembinaan 

situasi belajar-mengajar di sekolah agar selalu terjamin kelancarannya. Menurut 

Suryosubroto (2004: 42) kegiatan manajemen kurikulum didasarkan atas dua hal: 

1. Kegiatan yang erat kaitannya terhadap tugas guru. 

2. Kegiatan yang erat kaitannya terhadap kegiatan belajar-mengajar. 

Kegiatan yang erat kaitannya terhadap tugas guru meliputi 1) pembagian tugas 

mengajar 2) pembagian tugas/ tanggungjawab dalam membina ekstrakulikuler 3) 

Koordinasi penyusunan pengajaran. Sedangkan kegiatan yang berhubungan dengan 

proses pelaksanaan belajar-mengajar meliputi: 1) penyusunan jadwal pelajaran 2) 

penyusunan program berdasar satuan waktu 3) pengisian daftar kemajuan siswa 4) 

penyelenggaraan evaluasi hasil belajar 5) laporan hasil belajar 6) kegiatan bimbingan 

penyuluhan  

2.2.3 Manajemen Sarana Prasarana 

Secara otimologis (arti kata) prasarana berarti alat tidak langsung untuk 

mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya: lokasi/tempat, bangunan sekolah, 

lapangan olahraga dan lainnya. Sedangkan sarana seperti alat langsung untuk 
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mencapai tujuan pendidikan, misalnya ruangan, buku, perpustakaan dan lain 

sebagainya.  

Menurut Suharsimi dalam Suryosubroto (2004: 114-115), ditinjau dari fungsi 

dan peranannya terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar, maka sarana 

pendidikan dibedakan atas tiga macam: 

1. Alat pelajaran 

2. Alat peraga 

3. Media pengajaran 

Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses 

belajar mengajar, misal buku, alat peraga, alat tulis dan alat praktek. Sedangkan alat 

peraga menurut Suharsimi adalah alat bantu pendidikan dan pengajaran yang dapat 

berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang sudah memberi pengertian pada 

anak-anak secara berturut-turut dari yang abstrak sampai yang konkret. Dan media 

pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses 

belajar mengajar, untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 

2.2.4 Manajemen Kesiswaan 

Manajemen Kesiswaan menunjuk kepada pekerjaan-pekerjaan atau kegaiatan-

kegiatan pencatatan murid semenjak dari proses penerimaan sampai saat siswa 
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meninggalkan sekolah karena sudah tamat mengikuti pendidikan pada sekolah 

tersebut (Suryosubroto, 2004:74). 

Kegiatan ini bermaksud untuk memberdayakan dan mengontorol 

perkembangan siswa baik di sekolahan maupun diluar sekolah. Manajemen 

kesiswaan dimulai dari penerimaan siswa baru, kegiatan ekstrakulikuler, perlombaan, 

pengembangan diri, pendidikan karakter dan lain sebagainya. 

2.3.5 Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

Menurut Glennand Deny Griswold dalam Suryosubroto (2004) mengenai 

hubungan masyarakat adalah: 

Public realitions is the management function wich evaluates public attitudes, 

identifies the policies and prosedures of an individual or organization with the 

public interest, and executes a program of action to earn public 

understanding and acceptance. 

Secara singkat yang dimaksud dengan humas adalah fungsi manajemen yang 

diadakan untuk menilai dan menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuaikan dengan 

kebijakan dan prosedur instansi atau organisasi dengan kepentingan umum, 

menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan dukungan 

masyarakat. 

Sedangkan menurut Oemi Abdurrachman dalam Suryosubroto (2004) Humas 

adalah kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, 

kepercayaan, penghargaan dari public sesuatu badan khususnya dan masyarakat pada 

umumnya.  
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Dari hal ini kita tahu bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat perlu 

dibangun guna untuk membangun kepercayaan dan harmonitas sehingga nantinya 

mampu untuk saling bekerjasama guna memajukan pendidikan di sekolah tersebut.  

Menurut Kurikulum tahun 1975 (buku III D) kegiatan mengatur hubungan 

sekolah dengan masyarakat meliputi beberapa hal sebagai berikut: 

1. Mengatur hubungan baik sekolah dengan orang tua murid. 

2. Memelihara hubungan baik dengan badan penyelenggara pendidikan. 

3. Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan lembaga 

pemerintah, swasta, dan organisasi sosial. 

4. Memberi pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah melalui 

bermacam-macam teknik komunikasi (majalah, suart kabar, dan 

mendatangkan pembicara). 

2.3 Sekolah Alam 

Sekolah alam merupakan salah satu bentuk pendidikan alternatif yang saat 

tengah tumbuh dan berkembang pesat. Sekolah ini mengusung konsep pendidikan 

berbasis alam semesta. Menurut Alia (2014) menyatakan sekolah alam tidak hanya 

mengajak murid untuk lebih dekat dengan alam, lebih dari itu sekolah ini memanfaat 

kan alam sebagai media murah untuk mentransfer ilmu kepada murid secara optimal. 

Siswa diberikan kebebasan dalam menuangkan kreatifitas  mereka sesuai dengan 

kemampuan dan bakat mereka masing-masing. Sedangkan menurut Maryati (2007) 

sekolah alam yaitu sekolah yang berbasis pada alam lingkungan sekitar sebagai 
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obyek belajar. Profil sekolah ini lain dari sekolah pada umumnya, namun 

keberadaanya semakin dirasakan sebagai sebuah sekolah yang mampu 

mengakomodasi semua keinginan kita tentang dunia pendidikan yang kita harapkan, 

pendidikan yang membebaskan dan menyenangkan. 

Menurut Veronika dalam Nurtamami (2015) menyatakan bahwa alam 

memberikan banyak inspirasi dan mengajarkan kepada kita untuk berfikir realistis 

dan sesuai pada fitrah. Maka dari itu alam menjadi sumber pembelajaran yang 

penting dalam pendidikan kita, sehingga muncul lah konsep pendidikan sekolah 

alam. Sekolah alam secara ideal, dasar konsep tersebut berangkat dari nilai-nilai al 

Qur’an dan sunnah, yang menyatakan bahwa hakikat penciptaan manusia adalah 

untuk menjadi kholifah di muka bumi (Maryati:2007). Dengan begitu, para 

penggagas sekolah alam yakin bahwa hakikat tujuan pendidikan adalah membantu 

anak didik tumbuh menjadi manusia yang berkarakter. Menjadi manusia yang tidak 

saja mampu memanfaatkan apa yang tersedia di alam, tetapi juga mampu mencintai 

dan memelihara lingkungannya. Itulah antara lain yang menjadi landasan lahirnya 

sekolah alam. 

Konsep sekolah alam merupakan sekolah yang unik. Lingkungan sekolah 

alam sungguh terasa natural dengan bangunan sekolah yang hanya berupa rumah 

panggung yang biasa disebut sebagai saung yang dikelilingi oleh berbagai kebun 

buah, sayur, bunga bahkan areal peternakan. Bukan suasana gedung bertingkat dan 

megah sebagai ruang kelas. selain itu juga anak-anak tidak diwajibkan memakai 

seragam dalam pembelajaran, namun mereka diberi kebebasan untuk memakai baju 
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kesukaannya. Menurut Maryati (2007) Keberagaman dipandang sebagai sesuatu yang 

unik di sekolah alam, dan keseragaman tidak dipandang dari apa yang dikenakan, tapi 

pada akhlak, perilaku dan sikap serta semangat belajar dan rasa ingin tau mereka. 

Sejak dini, anak-anak sekolah alam diperkenalkan dengan berbagai kegiatan 

yang aneh untuk takaran anak seusia mereka di sekolah lain. Mereka telah biasa 

melakukan bisnis dengan kegiatan “market day” yaitu siswa diajarkan usaha jual-beli 

dari dan untuk mereka. Ada acara “Open House” yang merupakan kegiatan tahunan, 

dimana setiap siswa mendapat peran untuk menjadi tuan rumah bagi tamu undangan 

yang hadir untuk melihat kemajuan sekolah alam. Kegiatan OTFA (out tracking fun 

Adventure) yang merupakan kegiatan luar sekolah favorit, tapi tidak sekedar 

darmawisata atau rekreasi. Dua kegiatan ini mengenalkan dan mendekatkan siswa 

pada proses dan bukan pada hasil. 

Semua proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah alam dalam suasana 

fun learning. Belajar di alam terbuka, secara naluriah akan menimbulkan suasana 

tersebut, tanpa tekanan dan jauh dari kebosanan. Dengan menggunakan konsep fun 

learning, sekolah alam telah mengubah sekolah menjadi sebuah miniature kehidupan 

yang tidak saja natural dan riil, tetapi juga indah dan nyaman. Proses belajar berubah 

menjadi aktivitas kehidupan riil yang dihayati dengan penuh kegembiraan. Dengan 

begitu akan tumbuh kesadaran pada anak-anak bahwa belajar adalah asyik dan 

sekolah pun menjadi identik dengan kegembiraan. 

Metode pembelajaran yang digunakan untuk mendukung suasana tersebut, 

yaitu metode “Spider Web” (tematik), dimana suatu tema diintegrasikan dalam 



37 

 

 

semua mata pelajaran. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran bersifat integratif, komprehensif dan aplikatif, sekaligus juga lebih 

“membumi”.  Menurut Nurtamami (2015) sekolah alam berbasis dengan pendekatan 

spider web (tematik) berusaha membangun kemampuan-kemampuan dasar anak yang 

membuatnya proaktif dan adaptifterhadap perubahan-perubahan lingkungan. 

Kemampuan dasar yang ditumbuhkan pada anak-anak di sekolah alam adalah 

kemampuan membangun jiwa keingintahuan, melakukan observasi, membuat 

hipotesis, serta berpikir ilmiah. Dengan metode “spider web”, mereka belajar tidak 

hanya dengan mendengar penjelasan guru, tetapi juga dengan melihat, menyentuh, 

merasakan dan mengikuti keseluruhan proses dari setiap pembelajaran. 

Sekolah alam mengajarkan anak untuk berpikir logis. Menurut Maryati (2007) 

Seorang anak yang mampu berpikir logis, lebih penting daripada sekedar mendapat 

nilai tinggi dalam matematika. Sebab kemampuan itu yang memberikan kekuatan 

“mencerna” masalah-masalah hidupnya. Begitu juga latihan outbond, yang melatih 

keberanian, kesabaran, keuletan, kerjasama tim dan kepemimpinan. Latihan ini 

membangun struktur mentalitas mereka secara kuat yang membuat mereka tahan 

terhadap goncangan-goncangan hidup. 

Semua stake holder mempunyai peran dan arti yang besar dalam proses 

pendidikan. Pendidikan benar-benar menjadi tanggung jawab bersama antara 

yayasan, guru dan orang tua. Peluang belajar terbuka untuk semua. Baik secara 

finansial ataupun tingkat kecerdasannya. Tidak ada diskriminasi dan kapitalisme 

dalam penyelengaraan pendidikan. Untuk memberi peluang bagi yang kurang mampu 
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secara finansial, diterapkan sistem subsidi yang proporsional. Tidak ada tes IQ 

sebagai syarat masuk sekolah di sekolah alam. Kecerdasan seorang anak bukan hanya 

dilihat dari penguasaan ilmu eksakta dan sosial belaka, melainkan harus dilihat 

sebagai kesatuan yang utuh. Para calon siswa justru diberi kesempatan untuk 

mencoba (sit-in) belajar di sekolah alam sebelum memutuskan dan diputuskan bisa 

sekolah di sekolah alam (Maryati:2007).  

Rapor murid-murid sekolah alam berisi semua aspek perkembangan si anak 

yang disajikan apa adanya, lengkap dengan tabel-tabel dan grafiknya. Sekolah ini 

menghapus sistem rangking yang hanya akan membentuk kasta baru berdasarkan 

kecerdasan, tetapi memandang potensi semua siswa sama dan mengabaikan keunikan 

dan difrensiasi individual pada bakat, minat dan intelegensinya (Maryati:2007) . 

Sekolah bukanlah ajang pacuan kuda dengan siswa sebagai pesertanya. Di sini siswa 

dipacu untuk tumbuh maksimal pada pusat keunggulan intelegensinya yang menyatu 

bersama bakat dan minatnya. Tidak ada persaingan antarsiswa yang dilakukan dengan 

standar yang sama. Sebab tujuan pembelajarannya membangun tradisi ilmiahnya, 

bukan sekedar memicu prestasi belajar. 

Di sekolah alam, tidak hanya murid yang belajar. Guru pun belajar dari murid, 

bahkan orangtua juga belajar dari guru dan anak-anak. Anak-anak tidak hanya belajar 

di kelas, mereka belajar dimana saja. Mereka tidak hanya belajar dari buku, tetapi 

dari apa saja yang dilihat di sekelilingnya. Menurut Maryati (2007) Mereka diarahkan 

untuk belajar secara aktif dan mandiri, guru lebih berperan sebagai fasilitator. Yang 

jelas, mereka tidak belajar untuk mengejar nilai, tetapi untuk bisa memanfaatkan 
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ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Gabungan antara pelajaran di kelas, latihan outbond, penelitian lapangan 

(outing), market day dan lain-lain telah memberikan kesadaran dan pemahaman yang 

relatif lebih utuhtentang kehidupan, membentuk struktur emosi dan mentalitas yang 

stabil, serta membangun sikap-sikap keseharian yang lebih tercerahkan dari waktu ke 

waktu. Sekolah adalah pusat kehidupan bagi siswa-siswa. Dengan lingkungan yang 

menyenangkan, mereka menikmati pusat kehidupan tersebut tanpa beban, tanpa 

stress. Sekolah adalah realitas kehidupan yang mereka jalani dengan penuh 

penghayatan. Sekolah adalah sumber kegembiraan, bukan sumber stress yang 

biasannya membuat mereka kehilangan gairah (Maryati: 2007). 

2.4 Sekolah Membebaskan  

Menurut Moh. Yamin (2012:150) sekolah membebaskan adalah sebuah potret 

penyelenggaran pendidikan yang berpedoman pada proses pembelajaran dalam kelas 

yang menjadikan ruangan kelas sebagai dialog kritis dan transformatif. Dialog kritis 

dan transformatif yang harus dilakukan dalam kelas sebagai bagian integral dari 

sekolah yang membebaskan adalah bertujuan untuk mendorong siswa lebih 

mengedepankan cara berpikir sendiri dalam menjawab persoalan-persoalan yang 

dihadapi. Sekolah membebaskan harus menerapkan prinsip belajar dan mengajar 

yang sesuai dengan kebutuhan anak didik. Anak didik diajak berpikir  sendiri, 

menjawab sendiri, menganalisa sendiri serta membangun paradigma sendiri dalam 

mencerna hidup dan kehidupan.  
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Pendidikan dalam sekolah yang membebaskan adalah sebuah praktik yang 

menghalalkan sebuah kebebasan dan kemerdekaan para siswa dalam berpikir dan 

berpendapat dalam hal apapun. Mereka tidak merasa disalahkan ketika memamg 

pendapatnya itu salah. Namun kesalahan itu yang kemudian diberikan apresiasi oleh 

guru untuk terus menerus diharapkan selalu berpendapat. Kesalahan adalah awal 

menuju sebuah hal yang benar. Dalam belajar, memang tidak akan kemudian menjadi 

benar seratus persen. Kesalahan yang diperbuat oleh siswa jangan sampai disalahkan 

guru sebab ini akan membuat siswa takut dalam berpendapat di kemudian hari.  

2.5 Sekolah Kemanusiaan 

Menurut Moh. Yamin (2012:125) Memanusiakan bukanlah sebatas dimaknai 

memanusiakan anak didik namun memanusiakan sekolah juga sangat penting untuk 

dilakukan. Pengertian praksis memanusiakan sekolah adalah dengan cara menjadikan 

sekolah sebagai tempat yang nyaman, tenang, dan tentram sebagai tempat belajar 

anak didik. Sekolah harus diletakkan sebagai wadah membangun persahabatan, 

perkawanan, persaudaraan dan lain seterusnya.  

Menurut Agusto Curry dalam Moh. Yamin (2012:128) sekolah yang menjadi 

dambaan banyak orang adalah ketika ia mampu memanusiakan guru serta 

memanusiakan pengetahuan. Selanjutnya Moh. Yamin menjelaskan bahwa sekolah 

kemanusiaan dibangun atas dasar semangat humanisme sehingga mereka yang berada 

dalam lingkungan sekolah termasuk di dalamnya para siswa merasa menjadi subyek-

subyek yang dididik dengan sedemikian humanis. Sekolah kemanusiaan merupakan 
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pengejewantahan diri untuk bisa melakukan proyek pendidikan yang menempatkan 

setiap anak didik supaya mereka memiliki hak dalam mengatur dirinya sendiri, tidak 

merasa dilecehkan disewenang-wenangkan dan begitu seterusnya. Sekolah 

kemanusiaan merupakan sebuah wujud nyata supaya semua murid kemudian bisa 

mengharapkan sebuah proses perubahan diri yang penuh persahabatan dan keindahan. 

Tujuan sekolah kemanusiaan bukanlah untuk memberatkan peserta didik 

namun bagaimana setiap yang dijalani dan dilakukan anak didik baik saat dalam 

sekolah dan pulang sekolah selalu berwajah senyum, tidak bermuka masam dan 

seterusnya. Sekolah berwajah humanis dicerminkan dengan anak-anak didiknya yang 

tidak pernah merasa terbebani dengan pelajaran. 

Menurut Munif Chatib dalam Moh.Yamin (2012:130) bahwa sekolah yang 

tepat untuk dikembangkan harus menggunakan prinsip multiple intelegences system. 

Metodologi ini membuka hati kita bahwa kecerdasaan seseorang tidak dapat 

dijustifikasi dalam satuan angka-angka  sebagaimana pada hasil psikotes. Kesuksesan 

dalam ranah humanisme menggunakan prinsip kemanusiaan yang menghargai hak 

akan pengakuan kecerdasan setiap orang. Mengutip dari Munif Chatib yang dikutip 

dari Jawa Pos pada tanggal 21 Oktober 2012 “Surat Untuk Menteri Pendidikan 

Indonesia; Menyelenggarakan Sekolah Manusia”, sekolah humanis harus 

berdasarkan pada kriteria-kriteria sebagai berikut: 
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1. Character Buliding 

Secara hakiki, manusia dalam kehidupannya dibelah menjadi dua dimensi, 

yang disebut dimensi jasmani dan rohani. Dimensi harus mendapatkan 

asupan proporsional dan berimbang suapaya tidak berat sebelah. Jika 

jasmani tercukupi, rohani juga harus mendapatkan seperti mememiliki sikap 

kejujuran, keuletan, keterbukaan dan lainnya. Pengembangan karakter atau 

character building peserta didik harus diperkuat agar dalam kehidupannya 

mereka tidka mengalami labilitas dan goncangan. 

2. Agent of Change 

Kehadiran sekolah adalah mencerdaskan dan mencerahkan anak didik, 

sekolah merupakan alat untuk melakukan gerakan-gerakan perubahan 

kedepannya, sehingga anak didik harus dibentuk menjadi agen perubahan. 

3. The Best Process 

Proses pembelajaran yang terbaik adalah ketika anak didik bisa memahami 

dengan kekuatan ingatan yang kuat terhadap apa yang dijelaskan dan 

disampaikan gurunya. Dalam hal ini pembelajaran haruslah bermakna, yaitu 

memberikan penanaman pengetahuan yang melekat sepanjang masa. 

4. The Best Teacher 

Pembelajaran yang bermakna akan bisa berlangsung dengan sedemikian 

kondusif dan interaktif ketika gurunya mampu menghidupkan. Guru yang 

baik adalah ia berposisi sebagai katalisator, mampu memancing siswa untuk 

bisa mengali bakat dan minatnya, serta guru mampu menyesuaikan dengan 
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gaya belajar muridnya, bukan malah memaksa anak didiknya supaya 

mengikuti gaya mengajar gurunya. 

5. Applied Learning 

Materi pelajaran yang baik dan bermakna adalah ketika apa yang didapatkan 

murid kemudian bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari mereka, bukan 

malah jauh dari kehidupan nyata sehari-hari. 

6. Manajemen Sekolah 

Pengelolaan sekolah yang baik merupakan jalan menuju pada pelaksanan 

pendidikan dalam sekolah. Manajemen sekolah yang baik adalah ketika ia 

mencakup pada dua hal utama yaitu context system dan content system. 

context system sama dengan penyelenggran pendidikan sedangkan content 

system sama dengan kepala sekolah dan guru. 

2.6 Pengertian Best Practice 

Menurut (https://id.wikipedia.org/wiki/Praktik_terbaik) praktik terbaik (best 

practice) adalah suatu cara paling efisien (upaya paling sedikit) dan efektif (hasil 

terbaik) untuk menyelesaikan suatu tugas, berdasarkan suatu prosedur yang dapat 

diulangi yang telah terbukti manjur untuk banyak orang dalam jangka waktu yang 

cukup lama. Istilah ini juga sering digunakan untuk menjelaskan proses 

pengembangan suatu cara standar untuk melakukan suatu hal yang dapat digunakan 

oleh berbagai organisasi misalnya dalam bidang manajemen, kebijakan, atau sistem 

perangkat lunak. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Praktik_terbaik
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Definisi praktik terbaik (best practice) menurut Sutikno (2009) adalah suatu 

ide atau gagasan mengenai suatu teknik, metode, proses, aktivitas, intensif atau 

penghargaan (reward) yang lebih efektif dalam mencapai keberhasilan yang luar 

biasa dibandingkan dengan teknik, metode, proses lain. Atau juga didefinisikan 

sebagai suatu cara paling efisien (upaya paling sedikit) dan efektif (hasil terbaik) 

untuk menyelesaikan suatu tugas, berdasarkan prosedur berulang-ulang (disampaikan 

di berbagai tempat) dengan memberikan bukti nyata yang dapat mengubah perilaku 

sejumlah orang. 

Pengelolaan best practices adalah memberikan panduan mengatur dan 

mengelola proses, produksi, seleksi dan penempatannya di beberapa tingkat, serta 

proses menggunakan hasilnya untuk bahan memproduksi pengetahuan yang baru. 
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2.7 Kerangka Berfikir Penelitian Best Practices Manajemen Keunggulan Di Sekolah 

Alam Ar Ridho Semarang 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

ada beberapa kiat-kiat terbaik (best practices) manajemen keunggulan di TK 

Alam Ar Ridho: 

1. Dalam penerimaan siswa di TK Alam Ar Ridho tidak hanya berdasarkan 

usia saja dalam seleksinya, tapi juga melalui mekanisme sit in dan 

wawancara dengan orang tua. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik dan potensi anak, selain itu juga mengajak orang tua untuk 

berpartisipasi aktif  dalam pendidikan anak selama masa sekolah di TK 

Alam Ar Ridho. 

2. Di TK Ar Ridho memiliki keunggulan dalam struktur kurikulumnya yaitu 

dengan menggunakan core value sekolah alam. Core value sekolah alam 

ada 5 yaitu a) akhlak dan leadership, seni dan kreatifitas, bakat dan 

lifeskill, lingkungan dan konservasi, serta kognitif dan akademik. Dalam 

hal ini struktur dan nilai yang diaplikasikan di Ar Ridho lebih banyak 

yaitu dengan penambahan adanya leadership dan lingkungan konservasi 

dalam penilaian, karena itu sesuai dengan khas Ar Ridho sebagai sekolah 

alam. Selain itu juga indikator-indikator pembelajaran di Ar Ridho lebih 

banyak dan lebih komplit dibanding dengan yang lain. 
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3. Pelaksanaan pembelajaran di TK Alam Ar Ridho memiliki keunggulan 

bahwa alam atau lingkungan sebagai sumber belajar, sehingga kelas hanya 

tempat untuk singgah sementara. Maka dari itu mereka lebih 

menggunakan pembelajaran berbasis experience dan saintifik. Berbeda 

dengan sekolah yang lain yang menjadikan kelas sebagai pembelajaran 

sehingga model pembelajaran berdasarkan area atau menjadikan kelas 

sebagai tempat utama belajar. Selain itu bahan ajar di TK alam lebih 

banyak karena semua lingkungan dari alam sekitar adalah sumber belajar. 

4. Di TK Alam Ar Ridho memiliki fasilitas yang lebih lengkap, selain 

fasilitas standar yang harus digunakan seperti adanya kebun sekolah untuk 

pembelajaran, arena outound, panggung pertunjukan, serta ada bank 

sampah guna pengelolaan sampah. Sedangkan di sekolah lain hanya 

menggunakan fasilitas yang seadanya sehingga jika pembelajaran yang 

berbasis eksperimen dibuat seminimalis atau sesimpel mungkin. 

5. Di Ar Ridho tidak hanya sebatas itu namun di TK Alam Ar Ridho juga 

mengembangkan sikap kepemimpinan (leadership) dengan cara adanya 

outbound setiap minggu, lalu presentasi di depan kelas serta pertunjukan 

dalam setiap puncak tema untuk melatih keberanian, dan juga outing 

setiap tema untuk memperkenalkan pembelajaran yang sebenarnya di 

masyarakat atau lingkungan yang sebenarnya. Hal ini menjadi program 

unggulan dan menjadi keunggulan bagi TK Alam Ar Ridho. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi TK Alam Ar Ridho: 

a. Sekolah harus segera mencari keunggulan yang berbeda jika sudah 

banyak sekolah  yang saat ini menggunakan konsep pendidikan karakter 

atau konsep sekolah alam, seperti keunggulan dalam bidang prestasi, 

dalam bidang seni dan kreatifitas, atau dalam bidang lingkungan, 

sehingga ada hal yang menjadi daya tarik masyarakat akan sekolah 

alam. 

b. Jika ada hal yang diunggulkan maka sekolah harusnya ada wujud nyata 

yang dilakukan sehingga bisa memberikan bukti kepada masyarakat 

tentang keunggulan sekolah, semisal dalam bidang kreativitas, maka 

harusnya sekolah bisa menampilkan karya-karya yang berbeda dan unik 

dan diakui oleh orang banyak sebagai keunggulan, atau dalam bidang 

prestasi dengan menjuarai lomba-lomba, dan lain sebagainya.  

2. Bagi Peneliti selanjutnya: 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut agar permasalahan terkait manajemen kunggulan 

sekolah alam dapat diulas lebih mendalam lagi. 
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